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ABSTRACT

Analysis on Pre - Stack Depth Migration ( PSDM ) has been applied in the data field "
X" on line 11 and 48. Pre - Stack Time Migration ( PSTM ) often get discontinuity of reflector
caused by lateral velocity variations and complex geological structure . It can be overcome by
processing the data using an accurate velocity model . Pre- Stack Depth Migration has done by
using the velocity model obtained from a tomography velocity models that reflect the actual state
of the earth . PSDM able to show better results compared with the results of PSTM , which is
able to confirm the continuity of reflectors and more coherent resolution.
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ABSTRAK

Telah dilakukan studi Pre-Stack Depth Migration (PSDM) pada data lapangan “X” pada
line 11 dan 48. Pengolahan dengann Pre-Stack Time Migration (PSTM) sering menghasilkan
ketidak menerusan reflektor akibat adanya variasi kecepatan lateral maupun struktur geologi
yang kompleks. Hal tersebut dapat diatasi dengan pengolahan data menggunakan model
kecepatan yang akurat. Pre-Stack Depth Migration dilakukan dengan menggunakan model
kecepatan yang didapat dari proses Tomografi yang menghasilkan model kecepatan yang
mencerminkan keadaan bumi yang sebenarnya. PSDM mampu menunjukkan hasil yang lebih
bagus dibandingkan dengan hasil dari proses PSTM, yaitu mampu mempertegas kemenerusan
reflektor dan resolusi yang lebih koheren.

Kata kunci : PSDM, PSTM, variasi kecepatan lateral.

PENDAHULUAN maka dengan migrasi yang merupakan salah
satu tahapan data processing  untuk
Metode seismik dapat memberikan mengembalikan reflektor yang miring ke
gambaran struktur yang baik apabila posisi yang sebenarnya dan menghilangkan
memenuhi tiga hal penting. Ketiga hal tersebut  efek difraksi (Yilmaz, 2000).
yaitu akuisisi data, pengolahan data dan
interpretasi data seismik (Sismanto, 1996). Ketidakakuratan posisi reflektor secara
Namun, tidak jarang hasil rekaman seismik vertikal maupun lateral membuat seorang
mendapatkan hasil yang kurang baik yang interpreter salah mengartikan, sehingga sangat
disebabkan struktur bawah permukaan yang diperlukan keakuratan dalam pengambilan
kompleks seperti adanya sesar, patahan, maupun pengolahan data seismik. Menurut
sinklin, antiklin, instrusi batuan beku dan lain  Abdullah (2007), Pre-Stack Depth Migration
sebagainya. Untuk mengatasi hal tersebut, (PSDM) merupakan metode reposisi reflektor
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yang dinilai dapat mengembalikan posisi
reflektor dan dapat mengatasi masalah variasi
kecepatan lateral yang tinggi sehingga dapat
mencitrakan struktur bawah permukaan yang
lebih baik sera melakukan focusing.

Struktur yang sangat kompleks akan
meningkatkan variasi kecepatan lateral.
Adanya variasi kecepatan lateral ini akan
menyebabkan pembelokan gelombang pada
batas  lapisan-lapisan  lainnya.  Adanya
pembelokan gelombang tiap lapisan akan
menyebabkan waktu penjalaran gelombang
menjadi lebih tidak hiperbolik, sehingga
amplitude dan traveltime-nya menjadi tidak
sesuai jika digunakan conventional CMP-stack
yang berasumsi berdasar kurva hiperbolis. Jika
tetap menggunakan conventional CMP stack
maka hasilnya akan semakin jauh dengan zero

offset. Oleh karena itulah migrasi harus
dilakukan sebelum proses stack
(Wachidah,2010).

Proses PSDM akan menjadi tepat
apabila kecepatan yang digunakan sebagai
masukan  sebelum  migrasi  merupakan
kecepatan yang tepat, oleh karena itu
perbaikan model kecepatan sangat diperlukan
didalam PSDM, sehingga sangat perlu
dilakukan proses perbaikan model
kecepatan(Triarto dkk,2007). Dalam penelitian
ini perbaikan model kecepatan menggunakan
analisa tomografi. Analisa tomografi yang
digunakan adalah horison based tomography
yang akan memperbaiki error waktu tempuh
gelombang seismik sepanjang horizon yang
dianalisa sehingga mendapatkan perbaikan
pada error

DASAR TEORI
1.1 Migrasi Kirchhoff

Migrasi Kirchoff atau sering disebut
dengan migrasi penjumlahan kirchoff adalah

metode migrasi yang didasarkan pada
penjumlahan kurva difraksi. Metode ini
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merupakan suatu pendekatan secara statistik
dimana posisi suatu titik dibawah permukaan
dapat saja berasal dari berbagai kemungkinan
lokasi dengan tingkat probabilitas yang sama.
Secara praktis migrasi Kirchoff dilakukan
dengan cara menjumlahkan amplitude dari
suatu titik reflektor sepanjang suatu tempat
kedudukan yang merupakan kemungkinan
lokasi sesungguhnya.

1.2  Model Kedalaman (Depth Model)
Migrasi waktu tidak dapat dilakukan di
daerah yang memiliki variasi kecepatan lateral
karena migrasi waktu akan menjumlahkan
hiperbola menuju ke puncak hiperbola.
Apabila puncak hiperbola tidak lagi tepat
berada di bawah geophone maka akan terjadi
kesalahan dalam penempatan titik reflektor.
Kecepatan yang digunakan dalam migrasi
waktu merupakan kecepatan root mean square
(vims) Yyang lebih sederhana dibandingkan
kecepatan interval (vin) Yyang digunakan
migrasi kedalaman. Digunakan depth model
untuk mengatasi masalah variasi kecepatan
lateral dengan pembuatan model kecepatan
yang lebih baik (Guo, 2002). Pada gambar 2.6
ditunjukkan penjalaran gelombang pada
migrasi waktu dan migrasi kedalaman

METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian  dilakukan di  Upstream
Tecgnology Center, PT Pertamina(Persero)
Pertamina-Kwarnas  Building 13"  Floor,
Jl.Medan Merdeka Timur 6 Jakarta,
perusahaan yang bergerak dalam bidang
akuisisi,pengolahan dan interpretasi serta
eksplorasi. Waktu penelitian dimulai dari
tanggal 1 November hingga 31 Desember
2015.

2.2 Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan data seismik
2D pada line 11 dan 48 didaerah ‘X’ yang
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terletak di daerah Sulawesi.Lintasan ini
mempunyai klasifikasi data sebagai berikut:
1. Global Seismic Reference Datum :
meter

CMP Range(first-last) :Line
11=1943-3901. Line 48=1921-3006.
Jarak antar CMP :12.5m.

0.0
2.

3.

2.3 Perangkat Pengolahan Data

Dalam pelaksanaan penelitian
menggunakan software GeoDepth untuk
pengolahan Pre-Stack Migration dan membuat
model kecepatan. GeoDepth memiliki suatu
keunggulan dalam  melakukan imaging
kedalaman dan pembuatan model kecepatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan Hasil
terhadap PSDM

Pengolahan PSTM

Pada pengolahan PSDM, terlebih
dahulu dilakukan picking horizon pada
penampang seismik hasil PSTM yang

digunakan untuk membuat model kecepatan.
Karena tidak didapatkan data sumur yang
berupa marker interpretasi horizon untuk batas
formasi batuan, maka picking horizon
dilakukan terhadap reflektor yang
amplitudonya kuat dan menerus.

Ketika melakukan analisis kecepatan
interval, dilakukan transformasi dari kecepatan
RMS menjadi kecepatan interval dengan
menggunakan Transformasi Dix. Model
kecepatan inilah yang disebut dengan inisial
model atau model kecepatan awal.

Pada gambar 1 dan 2 menunjukkan
perbandingan antara model kecepatan RMS
dan kecepatan Interval. Hasil dari analisis
kecepatan interval pada gambar 4.21 baik
untuk line 11 dan 48 menunjukkan bahwa
pada satu horizon yang sama, didapatkan
variasi kecepatan lateral, sedangkan pada
keceptan RMS (gambar 4.20) pada line 11
maupun 48 nilai kecepatan pada arah lateral
relatif sama. Kecepatan Interval dan RMS
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keduanya sama-sama dipakai dalam proses
migrasi. Kecepatan interval digunakan sebagai
masukan dalam PSDM, dan kecepatan RMS

dilakukan dsebagai masukan dalam
menjalankan PSTM. PSDM akan
menghasilkan pencitraan yang lebih baik

dibandingkan dengan proses PSTM, terutama
untuk daerah yang memiliki kecepatan lateral
yang bervariasi dan mempunyai struktur
geologi yang kompleks.
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Gambar 1 Penampang kecepatan RMS (a)
line 11 (b) line 48
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(a) (b)

Gambar 2 Penampang Kecepatan Interval.
(a) Line 11 (b) Line 48

Gambar 3 dan 4 merupakan
penampang seismik hasil proses PSTM dan
PSDM pada line 11. Secara keseluruhan dari
penampang seismik tersebut hasil dari PSDM
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menunjukkan image (citra) yang lebih baik
(jelas dan focus) dibandingkan dengan hasil
dari PSTM. Kemenerusan reflektor dan adanya
patahan lebih terlihat jelas pada hasil dari
PSDM. Hasil yang lebih baik tersebut
ditunjukkan dengan elips pada gambar yang
terlihat bahwa hasii  PSDM  mampu

menghilangkan reef build up.
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Gambar 3 Penampang seismik hasil
PSTM line 11
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Gambar 4 Penampang seismik hasil
PSDM line 11

Gambar 5 dan 6 merupakan
penampang seismik hasil proses PSTM dan
PSDM pada line 48. Secara keseluruhan dari
penampang seismic tersebut hasil dari PSDM
menunjukkan  image(citra) yang lebih
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baik(jelas dan focus) dibandingkan dengan
hasil dari PSTM. Kemenerusan reflector dan
adanya patahan lebih terlihat jelas pada hasil
dari PSDM. Hasil yang lebih baik tersebut
ditunjukkan dengan elips pada gambar. Pada
elips 1 terdapat patahan yang lebih terlihat

jelas setelah dilakukan proses PSDM,
sedangkan pada anak elips 2, kemenerusan
reflektor hasil PSDM jauh lebih baik
dibandingkan dengan PSTM. Elips 2

menunjungkan pada penampang seismik hasil
dari PSTM masih terdapat swing swing yang
membuat reflektor kurang terlihat dengan
jelas, namun setelah dilakukan PSDM swing-
swing tersebut sudah tidak terlihat lagi
sehingga dapat mempermudah kita dalam
melakukan interpretasi.

Dengan demikian proses PSDM dapat
menghasilkan kualitas gambar penampang
seismik yang lebih jelas dan akurat daripada
proses PSTM. Hal ini dapat dilihat dari
kemenerusan reflektor yang lebih terlihat jelas
pada hasil proses PSDM.
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ambar 5 Penampair'{gwsé'ié’riﬁ'i
line 48
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Gambar 6 Penampang seismik hasil
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KESIMPULAN

Setelah

selesai melakukan penelitian ini,

maka dapat didapat beberapa kesimpulan
yaitu.

1.

Kecepatan Interval lebih mendekati model
sebenarnya dari  bumi dibandingkan
dengan kecepatan RMS.

PSDM dapat menghasilkan hasil yang
lebih baik dari PSTM, yaitu kemenerusan
reflektor dan pencitraan yang lebih tajam.
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